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Abstrak  

Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan teori manajemen operasional pada proses 

produksi dalam suatu perusahaan. Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

Pustaka dengan pendekatan pengembangan teori dari Richar L. Darft tentang Manajemen 

Operasional dan Jay Heizer & Barry Render tentang produksi. Teknik pengumpulan data 

dengan studi dokumentasi. Teknik pengolahan data dengan reduksi, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan. Teknik keabsahan data dengan triangulasi sumber. Hasil penelitian 

menunjukkan (1) manajemen operasional adalah proses mengelola dan memanfaatkan sumber 

daya untuk kepentingan layan kerja perusahaan. (2) produksi adalah proses menghasilkan 

barang atau jasa. (3) Manajemen operasional produksi adalah cara memanfaatkan sumber daya 

yang dimiliki untuk menghasilkkan produk yang bernilai bagi perusahaan, melalui kegiatan: 

perencanaan produksi, dengan merencanakan bahan dan proses pembuatan produk; 

pengorganisasi proses produksi, dengan membagi peralatan, bahan dan tenaga kerja; 

pengarahan proses produksi, membuat SOP kerja dan mutu produk; dan pengendalian proses 

produksi, dengan menijau kerja dan hasil produksi 

 

Kata Kunci: Maajemen Operasional, Produksi, Perusahaan 

 

 

Abstract 

The research objective is to describe operational management theory in the production 

process within a company. Qualitative research methods with a literature study approach with 

a development theory approach from Richar L. Darft on Operational Management and Jay 

Heizer & Barry Render on production. Data collection techniques with documentation studies. 

Data processing techniques with reduction, data presentation and drawing conclusions. Data 

validity technique with source triangulation. The results showed (1) operational management 

is the process of managing and utilizing resources for the benefit of the company's work 

services. (2) production is the process of producing goods or services. (3) Operational 

management of production is a way of utilizing the resources owned to produce products of 

value to the company, through the following activities: planning production, planning 

materials and product manufacturing processes; organizing the production process, by 

dividing equipment, materials and labor; directing the production process, making work SOPs 

and product quality; and control of production processes, by increasing work and production 

output 
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PENDAHULUAN  

Perusahaan adalah keseluruhan perbuatan yang dilakukan secara terus menerus bertindak 

ke luar untuk memperoleh penghasilan dengan memperniagakan atau menyerahkan barang- 

barang atau mengadakan perjanjian-perjanjian perniagaan (Molengraaf, Dharnayanti, 2017). 

Selain it, perusahaan dapat diartikan sebagai badan usaha yang menjalankan kegiatan di bidang 

perekonomian (keuangan, industri, dan perdagangan), yang dilakukan secara terus menerus 

atau teratur, terang-terangan, dan dengan tujuan memperoleh keuntungan dan atau laba 

(Saliman, 2014, p.83). 

Fungsi dari adanya perusahaan adalah memproduksi produk dalam bentuk barang atau 

jasa yang bermanfaat bagi perusahaan itu sendiri dan orang lain. Produk adalah segala sesuatu 

yang dapat ditawarkan ke pasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, atau 

dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan (Kotler & Armstrong, Daud, 

2018). Selain itu, fungsi perusahaan untuk menjaga stabilitas kebutuhan masyarakat 

berdasarkan hasil produksi yang dijualnya. Produksi adalah kegiatan yang menghasilkan 

barang, baik barang jadi, barang setengah jadi, bahan industri, suku cadang, dan komponen 

(Kadim, 2017, p.04). Untuk menghasilkan produk yang dibutuhkan oleh pelnggan, maka harus 

ditentukan dan dibutuhkan hal-hal yang berkaitan dengan proses produksi yang meliputi; 

teknologi, mesin, penanganan material, dan lain sebagainya (Rudiawan, 2021).  

Maka untuk memproduksi suatu produk, perusahaan harus memperhatikan mutu dari 

proses produksi itu sendiri dari segala aspek melalu pemnafaatan sumber daya perusahaan. 

Proses produksi dikatakan bermutu jika memenuhi standar proses produksi atau operasional 

pembuatan produk. Manajemen produksi sebagai rangkaian proses pengelolaan keseluruhan 

sumber daya perusahaan yang dibutuhkan dalam menghasilkan barang atau jasa yang akan 

ditawarkan kepada konsumen (Dessler, Kadi, 2017, p.06).  Yang mana fungsi dari manajemen 

operasional ini adalah menyeleksi produk, proses dan peralatan; memilih uni produksinya; 

merencanakan tugas dan pekerjaan serta menyusun strategi produksi dan pemilihan kapasitas 

(Efendi et al., 2019, p.02).  

Dengan adanya manajemen operasi, perusahaan dapat menetahui cara mengelola operasi 

dengan pendekatan modern, akan memudahkan untuk menganalisis dan memperbaiki sistem 

di perusahaan atau organisasi (Rusdiana, 2014, p.03). Fungsi produksi dan operasional yang 

baik dapat dilihat pada proses produksi yang berjalan di perusahaan yang mampu 

memaksimalkan proses produksi yang berjalan dapat meningkatkan permintaan bahan baku 

yang berkualitas yang siap dipasarkan dengan mempertimbangkan mutu dan kualitas dari 

bahan baku untuk ke depannya (Sudiro, 2013). 
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Manajemen operasional berjalan dengan baik maka akan berdampak pada kualitas 

barang yang sedang di produksi. Kualitas produk merupakan kemampuan suatu produk dalam 

memberikan manfaat yang baik kepada orang lain karena dengan kualitas yang sangat baik 

akan membangun kepercayaan konsumen sehingga merupakan penunjang kepuasan konsumen 

(Suatma, 2013). Yang mana, pada saat ini semua produsen memahami begitu pentingnya 

peranan arti kualitas produk yang unggul untuk memenuhi harapan pelanggan dengan harapan 

para perusahaan menyadari dan mempercayai adanya keterhubungan langsung antara kualitas 

produk terhadap keputusan pembelian konsumen yang pada akhirnya akan meningkatkan 

pangsa pasar di pasar sasaran (Riyono, 2016).  

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan 

mendeskripsikan manajemen opersional dalam sebuah kegiatan produksi di suatu perusaan. 

Yang membedakan penelitian ini dengan yang lain adalah, penelitian ini membahas tentang 

fungsi manajemen operasional yang dikaitkan dengan proses produksi dalam suatu perusahaan  

 

KAJIAN TEORITIS  

Manajemen Operasional 

Manajemen operasional kegiatan manajemen yang mengkhususkan pada produksi 

barang, serta menggunakan alat-alat dan teknik-teknik khusus untuk memecahkan masalah-

masalah produksi (Richar L. Darft, Rusdiana, 2017, p. 18). Manajemen Operasional adalah 

ilmu yang dapat diterapkan pada berbagai jenis bidang usaha seperti rumah sakit, perguruan 

tinggi, pabrik dan lain-lain yang tugasnya berkaitan dengan produksi barang dan jasa 

(Detiana,2011; Ishak 2010, Mahmudah, 2016). Manajemen operasional merupakan proses 

mengatur atau membantu perusahaan untuk menghasilkan perbaikan yang nantinya dapat 

digunakan untuk meningkatkan pemberian jasa kepada pelanggan dan upaya untuk 

menurunkan biaya (Sofijan, Purnomo & Astuningsih, 2021). Selnajutnya manajemen 

operasional merupakan rentetan kegiatan produksi yang menciptakan bermacam-macam 

barang atau jasa mulai dari pemilihan barang baku sampai menjadi produk jadi yang berhasil 

dikirimkan ke pelanggan (Syaifullah, 2022).  

Manajemen operasi juga bisa didefinisikan sebagai kegiatan mengatur dan 

mengkoordinasi penggunaan berbagai sumber daya secara efektif dan efisien dalam upaya 

membuat produk ataupun menambah kegunaannya dengan ruang lingkup penyeleksian dan 

perancangan produk, proses dan peralatan; pemilihan lokasi perusahaan dan unit produksinya, 

perancangan tata letak (layout), perancangan tugas dan pekerjaan; dan penyusunan strategi 

produksi dan pemilihan kapasitas (Efendi et al., 2019, p.02). Manajemen operasional kegiatan 
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yang akan dilakukan oleh perusahaan dengan penggunaan sumber-sumber daya kemudian 

masuk ke tahap pemrosesan hingga sampai dapat menghasilkan suatu produk baik itu berupa 

barang jadi maupun jasa yang mana seorang manajer harus bertanggung jawab pada proses ini 

untuk memastikan bahwa tidak adanya masalah yang menghambat proses operasional (Wanget 

et al., 2018).  

Sehingga dari beberapa pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa manajemen 

operasional adalah cara yang dilakukan oleh perusahaan dalam memanfaatkan seluruh sumber 

daya yang dimilikinya agar dapat dimanfaatkan untuk kegiatan operasional perusahaan hingga 

mendapatkan kinerja perusahaan yang bermutu dalam proses pembentukan produk. 

Manajemen operasional yang lahir di era 70-an memiliki tujuan untuk mewujudkan 

efisiensi ekonomi dalam proses produksi baik barag dan juga jasa, berkualitas tinggi, proses 

distribusi cepat, dan peralatan produksi dapat segera dialihan untuk mengerjakan produk 

lainnya. (Faiq, et al., 2021). Manajemen operasional dalam menghadapi era globalisasi adalah 

efektif dan efisien dalam produksi, kualitas fisik dan desain meningkat, menciptakan waktu 

tunggu yang relatif singkat, dan kapasitas produksi mampu memenuhi kebutuhan (Rohaetin & 

Norrahmi, 2020). Manfaat manajemen operasional adalah perusaan dapat mengetahui seluk 

beluk dan berbagai hal yang berkaitan dengan cara memproduksi barang maupun jasa dan dapat 

memahami dan mengerti dengan benar apa yang seharusnya dilakukan oleh manajer 

operasional (Adam, 2018).  

Manajemen operasi memliki lima tanggungjawab dalam pengaplikasiannya, pertama 

tanggungjawab terhadap proses yaitu untuk memastikan proses produksi secara phisik yang 

mencakup seleksi tipe proses, pemilihan teknologi, analisis aliran proses, penentuan lokasi 

fasilitas dan layout fasilitas, dan penanganan bahan (materials handling). Kedua 

bertanggungjawab atas kapasitas jangka panjang, kapasitas jangka menengah, dan kapasitas 

jangka pendek serta kapasitas tentang forecasting; perencanaan fasilitas, perencanaan agregat, 

dan scheduling; dan pengawasan. Ketiga bertanggungjawab atas persediaan yaitu 

bertanggungjawab atas pengelolaan sistem logistik mulai dari pembelian sampai penyimpanan 

persediaan bahan mentah, barang dalam proses dan produk akhir. Keempat bertanggungjawab 

atas tenaga kerja, yaitu perancangan dan pengelolaan tenaga kerja dalam operasi-operasi mulai 

dari disain pekerjaan, alokasi tenaga kerja, pengukuran kerja, peningkatan produktivitas, 

pemberian kompensasi, dan penciptaan lingkungan kerja yang aman dan sehat. Kelima, 

bertanggungjawab atas kualitas kualitas terutama bertanggung jawab atas kualitas barang-

barang dan jasa-jasa yang dihasilkan (Handoko, 2015, p.04) 
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Produksi  

Produksi adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan nilai barang 

atau jasa dengan mengubah input menjadi output (produk) (Heizer & Render, Putri, 2022). 

Produksi merupakan kegiatan menciptakan, menghasilkan dan membuatxsuatuxproduk yang 

dilakukan dengan memanfaatkan beberapa masukan atau inputan (Yogatama, n.d). Produksi 

adalah semua kegiatan untuk menciptakan dan menambah kegunaan suatu barang, dengan 

memanfaatkan faktor-faktor produksi yang tersedia (Sumarni & Suprihanto, Zahri, 2018). 

Dalam aktivitas produksi adalah menambah kegunaan suatu barang, hal ini bisa direalisasikan 

apabila kegunaan suatu barang bertambah, baik dengan cara memberikan manfaat yang benar-

benar baru maupun manfaat yang melebihi manfaat yang telah ada sebelumnya (Fauzia & 

Riyadi, 2014, p.115).  

Berdasarkan uaraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa produksi adalah proses 

menghasilkan suatu produk barang atau jasa yang dilakukan oleh perusahaan dengan mengolah 

bahan (masukan) sebagai dasar untuk menghasilkan barang. 

Fungsi adanya produksi adalah menunjukkan hubungan faktor produksi (input) dengan 

hasil produksi (output) secara langsung, dan dapat mengetahui hubungan antara variabel yang 

dijelaskan dan variabel yang menjelaskan (Muin, 2017). Tujuan dari adanya produksi adalah 

merealisasikan keuntungan seoptimal mungkin, kecukupan hidup sendiri dan keluarga, tidak 

mengandalkan orang lain untuk bekerja, melindungi harta dan mengembangkannya, 

mengeksplorasi sumber-sumber ekonomi dan mempersiapkannya untuk dimanfaatkan dan 

pembebasan dari belenggu ketergantungan ekonomi (Turmudi, 2017).  

Prinsip kegiatan produksi adalah harus sesuai dengan aturan agama, masyarakat dan 

negeri; harus sesuai dengan kebutuhan; harus memperhatikan aspek keadilan, sosial, zakat, 

sedekah, infak dan wakaf; mengelola sumber daya  alam secara optimal, tidak boros, tidak 

berlebihan serta tidak merusak lingkungan; serta distribusi keuntungan yang adil antara pemilik 

dan pengelola, manajemen dan buruh (Lestari & Setianingsih, 2019). Faktor yang 

mempengaruhi proses produksi adalah ketersediaan sumber daya alam, kinerja sumber daya 

manusia, tersedianya modal, faktor birokrasi organisasi, teknologiserta bahan baku (Iftihor et 

al., 2022). 
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METODE PENELITIAN  

Metode penelitian yang digunakan adalah peneltian kualitatif yang berfungsi untuk 

mendeksripsikan hasil penelitian secara rinci dan jelas dalam betuk tulisan atau kata-kata yang 

singkat, padat dan jelas. Pendekatan kulaitatif dalam penelitian ini adalah studi Pustaka yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan beberapa fakta atau konsep yang sumber 

utamanya berlandaskan pada baca-bacaan tertulis seperti buku, artikel, jurnal dan lain 

sebagainya. Adapun studi Pustaka dalam penelitian yang dikembangkan dari teori Richar L. 

Darft tentang Manajemen Operasional dan Jay Heizer & Barry Render tentang produksi. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik dokumentasi yaitu dengan 

mengumpulkan beberapa dokumen utamanya dokumen tertulis yang bersumber dari buku, 

artikel, jurnal, atau website yang mampu menjelaskan tentang manajemen operasional pada 

proses produksi dalam suatu perusahaan.  

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini: pertama reduksi data dengan 

mengumpulkan bacaan yang terfokus mana teori manajemen operasional dan produksi. Kedua 

penyajian data dengan menampilkan hasil penemuan data dalambentuk tulisan yang singkat, 

pada dan jelas. Ketiga penarikan kesimpulan, setelah data direduksi dan disajikan dalam bentuk 

tulisan, maka langkah berikutnya peneliti menyimpulkan hasil pengolahan data penelitian 

hingga menjadi data yang sebenarnya. Teknik kebsahan data dalam penelitian studi Pustaka ini 

adalah dengan triangulasi sumber yaitu dengan mengkomparasikan hasil penelitian dari sumber 

satu dengan sumber yang lain hingga mendapatkan data yang sah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan pengertian manajemen operasional dan produksi yang telah dijelaskan 

sebelumnya, maka manajemen operasional pada produksi dapat dikatakan sebagai serangkaian 

kegiatan manajemen yang dilakukan oleh perusahaan dengan memnafaatkan seluruh sumber 

daya yang dimilikinya untuk menghasilkan suatu produk tertentu baik berbentuk barang 

ataupun jasa yang berharga/bernilai untuk kelanjutan hidup perusahaan di masa depan. Adapun 

kegiatan manajemen operasional pada proses produksi menurut Richar L. Darft adalah sebagai 

berikut:  

1. Perencanaan Proses Produksi  

Perencanaan proses produksi adalah proses mempertimbangkan, Menyusun dan 

mendesain apa yang akan dilakukan oleh sutau perusaan dalam proses peoduksinya 

dalam hal ini perusahaan dapat merencanakan bahan yang akan diproduksi dan 

merencanakan proses pengerjaannya. Perencanaan produksi dilakukan agar proses 
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produksi sesuai dengan permintaan pasar serta kapasitas produksi serta dapat 

menemukan cara terbaik untuk proses produksi yang dilakukan oleh production planner 

(Isnaini, 2019, p.02). Perencanaan produksi merupakan suatu proses menetapkan 

tingkat output manufakturing secara keseluruhan guna memenuhi tingkat penjualan 

yang direncanakan dan inventori yang diinginkan (Patrobas, Ratih et al., 2022).  

Perencanaan produksi yang tepat dapat mengatasi masalah peramalan permintaan 

terhadap kemungkinan terjadinya penurunan atau kenaikan penjualan pada periode 

yang akan datang (Reicita, 2019). Perencanaan produksi  merupakan perencanaan 

tentang produk apa dan berapa yang akan diproduksi oleh perusahaan yang 

bersangkutan dalam satu periode yang akan datang dengan mempertimbangkan 

optimasi produksi sehingga akan dapat dicapai tingkat biaya yang paling rendah untuk 

pelaksanaan proses produksi tersebut (Anis at al., 2017). Perencanaan produksi 

dilakukan untuk memenuhi permintaan pasar dan pengendalian persediaan produk 

dengan harapan penjualan produk mengalami fluktuasi dari waktu ke waktu 

(Darmayanti et al., 2016). Pada keguatan perencanaan produksi, manajer produksi 

memutuskan dan menentukan penjadwalan dan memilih jalur kerja dan urutan operasi 

yang tepat, optimal dan ekonomis dengan tujuan utamanya adalah untuk menentukan 

urutan operasi yang paling ekonomis yang harus diikuti dalam proses manufaktur 

(Rudiawan, 2021).  

Tujuan dari perencanaan produksi antara lain: untuk mencapai tingkat 

keuntungan tertentu, untuk menguasai pasar tertentu, untuk mengusahakan supaya 

perusahaan dapat bekerja pada tingkat efisiensi, untuk memngusahakan dan 

mempertahankan supaya pekerjaan dan kesempatan kerja yang sudah ada tetap pada 

tingkatnya dan berkembang serta untuk menggunakan dengan efisien fasilitas yang 

sudah ada pada perusahaan yang bersangkutan (Assauri, engkey et al., 2014).  Karena 

perencanaan produksi yang kurang tepat, perusahaan mengalami kelebihan serta 

kekurangan persediaan khususnya pada periode promosi, sehingga kapasitas produksi 

perusahaan dinilai tidak dapat mencukupi permintaaan pelanggan yang melonjak 

sehingga perusahaan perlu mempekerjakan tenaga kerja lembur dan tenaga kerja lepas 

guna meningkatkan tingkat produksi perusahaan (Soeltanong & Sasongko, 2021).  
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2. Pengoragnisasian Proses Produksi  

Pengorganisasian proses produksi adalah proses mengelompokkan sumber daya 

yang diperlukan selama produksi yaitu seperti membagi peralatan yang akan 

digunakan, bahan yang dibutuhkan dan serta pembagian tenaga kerja dalam proses 

produksi. Pengorganisasian produksi ditandai dengan adanya struktur organisasi pada 

divisi produksi yang sudah dibuat dengan jelas oleh perusahaan sehingga pengalokasian 

sumber daya yang ada dapat berjalan dengan baik  yang mana pembagian pekerjaan dan 

wewenang pada masing-masing karyawan dilakukan agar tidak terjadi tumpang tindih 

pekerjaan (Sudiro, 2013). 

Pengorganisasian produksi harus dibuat secara terbuka dan secara langsung di 

perusahaan dengan tujuan para tenaga kerja yang ada di dalam perusahaan langsung 

mengetahui pembagian tugasnya masing-masing, apa saja yang harus diselesaikan 

dalam satu hari, langsung mengikuti komando atau perintah dari pimpinan kepada salah 

satu tenaga kerja yang sudah lama bekerja di prusahaan (Sholikhah & Nurlaela, 2013). 

Pada kegiatan ini, ditandai dengan usaha untuk meningkatkan hasil melalui pembagian 

kerja (division of labour) agar lebih produksi efektif dan efisien yang memungkinkan 

dicapainya tingkat dan kualitas produksi yang lebih baik bila disertai dengan 

pengelolaan yang baik yang mana pekerjaan yang semula terkonsentrasi pada satu 

pihak dapat dibagikan untuk ditangani oleh pihak-pihak lainnya, sehingga pekerjaan 

dapat diselesaikan dengan baik dengan waktu yang telah ditentukan (Maftucha, n.d). 

Pengorganisasian dilakukan untuk menghimpun dan mengatur semua sumber-

sumber yang diperlukan termasuk kerabat kerja produksi sehingga pekerjaan yang 

dikehendaki dapat dilaksanakan dengan berhasil yang dilakukan dengan cara 

mengorganisir, orang-orang dipersatukan dalam pelaksanaan tugas yang saling 

berkaitan (Masahengke, 2018). Pengorganisasian harus sudah memiliki struktur 

organisasi dan sudah menentukan pembagian kerja pada karyawan untuk proses 

produksi (Marselina & Rokamah, 2022).  

3. Pengarahan Proses Produksi  

Ketiga pengarahan proses produksi adalah proses mengarahkan pekerja agar 

bekekerja sesuai dengan standar yang ditentukan untuk menghasilakn produk yang 

diharapkan yang dapat dilakukan dengan membuat SOP kerja dan standar mutu produk 

yang akan dihasilkan. Untuk mengatur kegiatan secara terkoordinasi, maka suatau 

perusahaan perlu menetapkan Standard Operating Procedure (SOP) dan working 

instruction yang akan menjelaskan secara mendetail mengenai langkah-langkah yang 
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harus dilakukan pada divisi produksi yang perlu diberikan kepada seluruh pelerja 

melalui daily meeting yang akan diadakan pengarahan (briefing) sebelum mereka 

bekerja (Sudiro, 2013). 

Pengarahan dilakukan untuk mengetahui kinerja karyawan dengan tujuan untuk 

mengetahui kesalahan pelaksanaan produksi yang bisa saja terjadi, baik dari karyawan 

maupun dari peralatan produksi yang jika ada karyawan yang melakukan kesalahan 

akan mendapatkan teguran dari pimpinan (Marselina & Rokamah, 2022). Pengarahan 

proses produksi dilakukan dengan tujuan untuk menemukan jalan dalam memproduksi 

barang dan jasa yang dapat memenuhi kebutuhan konsumen dan spesifikasi produk 

dalam keterbatasan biaya dan keterbatasan manajerial yang lain yang mana pada proses 

ini akan memiliki pengaruh jangka panjang pada produksi dan efisiensi, juga pada 

fleksibilitas biaya, dan kualitas yang dihasilkan (Kadim, 2017, p.154). 

Pengarahan adalah proses mempengaruhi karyawan untuk menjalankan tanggung 

jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang tinggi yang dilakukan untuk 

mengintegrasikan usaha anggota-anggota dari suatu kelompok, sehingga melalui tugas-

tugas mereka dapat terpenuhi tujuan-tujuan pribadi dan kelompoknnya (Dunie, 2018). 

Hal yang perlu diperhatikan dalam pengarahah adalah seorang bawahan akan 

termotivasi untuk mengerjakan sesuatu jika: merasa yakin akan mampu mengerjakan, 

yakin jika pekerjaan tersebut akan bermanfaat bagi dirinya, tidak sedang dibebani 

problem pribadi atau tugas lain yang lebih penting, dan menciptakan hubungan yang 

harmonis terhadap sesame (Sumarto et al., 2019).  

4. Pengendalian Proses Produksi  

Pengendalian proses produksi adalah kegiatan penjaminan proses produksi agar 

tetap berjalan dengan baik untuk menghasilkan produk yang baik pula yang dapat 

dilakukan dengan selalu melakukan peninjauan terhadap kinerja dan hasil produksi. 

SOP yang telah dibuat oleh perusahaan dapat digunakan untuk melihat kinerja dari 

produksi yang dihasilkan efisien atau tidak yang dapat dilihat dari standar waktu kerja 

yang ditetapkan perusahaan atau bahkan standar produksinya dengan harapan karyawan 

dapat meningkatkan kapasitas produksi serta dapat mengurangi kegagalan (failed) 

produk yang tidak diharapkan (Sudiro, 2013). 

Pengendalian adalah proses yang dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian 

kegiatan yang telah direncanakan diorganisasikan dan diimplementasikan dapat 

berjalan sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan terjadi 

dalam lingkungan dunia bisnis yang dihadapi (Fahruddin, 2016, p.16).  Tujuan 
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pengendalian proses produksi adalah dapat mengetahui kemajuan proses pengerjaan 

suatu order atau pesanan, dapat mengetahui kelebihan kapasitas yang belum digunakan, 

dapat mengetahui tingkat penggunaan dan persediaan material (Handoko, Setiawan & 

Arliani, 2018).  

Dalam pengendalian produksi, manajer produksi harus memantau dan mengontrol 

produksi dengan memeriksa rencana yang akan dieksekusi serta rencana yang tidak 

dieksekusi dan harus membandingkan produksi aktual dengan rencana dan dapat 

menemukan penyimpangannya dengan tujuan  memperbaiki hambatan dalam suatu 

proses produksi seperti penanganan bahan, perakitan, dari tahap awal hingga tahap 

akhir harus terorganisir dan dilakukan secara efisien (Rudiawan, 2021). Jika 

pengendalian proses produksi belum berjalan dengan baik, hal ini akan menyebabkan 

hasil produk riject (rusak), sehingga pihak perusahaan harus mengendalikan tingkat 

kerusakan yang terjadi agar dapat meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan 

(Budiartami & Wijaya, 2019).  

 

KESIMPULAN 

Dalam memproduksi suatu produk dalam suatu perusahaan diperlukan adanya 

pengelolaan produksi yang harus dijalankan secara tepat dan terukur dalam suatu perusahaan. 

Tujuannya adalah agar mutu dari proses menghasilkan produk itu sendiri terjamin kualitasnya 

baik dari sisi sitem kerja ataupun produknya. Oleh sebab itu penelitian teoritis ini dilakukan 

untuk menjelaskan manajemen operasional dalam suatu proses produksi barang atau jasa dalam 

perusahan. Manajemen operasional adalah proses mendayagunakan seluruh sumber daya 

perusahaan agar mampu bergerak secara bersama-sama untuk menghasilkan produk. 

Sedangkan produksi adalah proses pembuatan bahan menjadi produk yang memiliki nilai 

manfaat bagi orang lain. Sedangkan manajemen operasional produksi adalah strategi yang 

gunakan oleh perusahaan untuk memnfaatkan berbagai sumber daya yang dimilikinya untuk 

memproduksi atau menghasilkan suatu produk berupa barang atau jasa yang bermanfaat bagi 

kehidupan orang lain atau masyarakat dengan cara pertama merencanakan proses produksi 

yaitu perusahaan merencanakan bahan yang akan digunakan serta proses produksi yang akan 

dilakukan. Kedua pengorganisasian proses produksi dengan membagi peralatan yang akan 

digunakan, bahan yang dibutuhkan dan serta pembagian tenaga kerja dalam proses produksi. 

Ketiga pengarahan proses produksi dengan membuat SOP kerja dan mutu produk yang akan 

dihasilkan. Keempat pengendalian proses produksi dengan selalu melakukan peninjauan 

terhadap kinerja dan hasil produksi. 
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Saran yang dapat diberikan adalah untuk selanjutnya agar peneliti lain khususnya 

peneliti teoritis untuk melakukan rivew hasil penelitian lapangan yang serupa dengan 

penelitian ini dengan tujuan untuk mengungkapkan dengan sebenarnya bagaimana teori 

manajemen operasional ini diimplementasikan dalam suatu perusahaan, hingga peneliti dapat 

merangkum novelty dari hasil penelitian yang ada.  
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